BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi
PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat Infak dan Sedekah pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru, maka dapat disimpulkan yaitu:

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru merupakan
lembaga resmi dari Pemerintah yang bertugas untuk mengelola zakat, infak
dan sedekah sesuai dengan Surat Keputusan dari Pemerintah.

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru memiliki lima
program unggulan untuk membantu menumbuhkan ekonomi masyarakat
melalui zakat, infak dan sedekah.

3. Penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kota Pekanbaru belum sepenuhnya bisa
dilaksanakan, dikarenakan terbatasnya SDM yang mengetahui konsep
akuntansi zakat dan pelatihan-pelatihan yang diberikan belum secara teknis
diajarkan kepada kariyawanya selain itu penyajian laporan keuangan belum
tertera laporan perubahan aset kelolaan dikarenakan BAZNAS Kota
Pekanbaru belum mempunyai aset kelolaan sendiri.

4. Pencatatan jurnal transaksi pada BAZNAS Kota Pekanbaru tidak sama
dengan yang tertera pada contoh jurnal PSAK 109, transaksi jurnal pada

BAZNAS Kota Pekanbaru menggunakan buku Bank.
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B. SARAN
Ada beberapa saran yang disampaikan oleh penulis kepada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru yaitu sebagai berikut:

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru harus lebih
memperbanyak pelatihan-pelatihan sistem akuntansi zakat kepada
karyawannya sehingga dapat menerapkan sistem akuntansi zakat
berdasarkan PSAK 109.

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru sebaiknya
secepatnya melakukan audit secara eksternal oleh pihak KAP bukan hanya
di audit oleh pihak internal supaya lebih dapat meningkatkan kepercayaan

muzakki dan masyarakat umum.



